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ABSTRACT

M. Safei Harahap. 2012. Improving the Students’ Speaking Skill through
Role Play Technique in Class VIII-1 of MTs Negeri 1
Padangsidimpuan. Thesis. Graduate Program of Padang State
University.

Speaking skills of the students in class VIII-1 of MTs Negeri 1
Padangsidimpuan was not satisfied yet. This could be seen from their learning
motivation and learning achievement which were under the Minimum Standard of
Achievement (KKM). Therefore, the researcher tried to conduct a classrooms
action research by applying role play technique in teaching and learning process.
This research was aimed at describing the process of improving the students’
speaking skill and the factors supporting and impeding the students’ speaking skill
in class VIII-1 of MTs Negeri 1 Padangsidipuan.

This was a classroom action research which was conducted in two
cycles. Each cycle consisted of planning, acting, observing and reflecting. The
subject of this research was class VIII-1 of MTs Negeri 1 Padangsidimpuan
consisting of 36 students. The data of this research was gotten through test and
non-test. The test data was gotten through a test which involved some aspects on
the students’ speaking skill through role play technique, while the instruments
used in getting the non-test data were observation guidance, interview, journal,
questionnaire and photo documentation. The data gotten was in the form of
qualitative and quantitative data.

Based on the result of data analysis, it was found that the use of role
play technique at MTs Negeri 1 Padangsidimpuan could improve the students’
speaking in class VIII-1. After the role play technique was applied, the students’
speaking skill improved about 15%. Before role play technique was applied,
students’ average score in speaking was 58,11. Then, in the first cycle, it
improved into 63,22. In the second cycle, the students’ speaking skill became
71,33 (improved about 12,29% from the first cycle). Additionally, the students’
behavior became more positive after the role play technique was applied.
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ABSTRAK

M. Safei Harahap. 2012. “Peningkatan Keterampilan Berbicara dengan
Menggunakan Teknik Bermain Peran Siswa Kelas VIII-1 MTs
Negeri 1 Padangsidimpuan”. Tesis. Program Pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Keterampilan berbicara dengan menggunakan teknik bermain peran
siswa kelas VIII-1 MTs Negeri 1 Padangsidimpuan belum memuaskan. Hal ini
ditandai dengan rendahnya motivasi belajar serta hasil belajar sebagian siswa
dibawah  Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).   Dari pengalaman selama ini,
siswa masih mengalami kesulitan dalam keterampilan berbicara. Untuk itu
dilakukan usaha perbaikan melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) melalui
teknik bermain peran siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
proses peningkatan keterampilan berbicara dan mendeskripsikan faktor-faktor
penghambat dan penunjang keterampilan berbicara siswa kelas VIII-1 Mts Negeri
1 Padangsidimpuan.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini
dilakukan dalam dua siklus. Tiap-tiap siklus dilakukan secara teratur yang terdiri
atas empat tahap, yaitu (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) pengamatan, dan (4)
refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII-1 MTs Negeri 1
Padangsidimpuan dengan jumlah siswa 36 orang. Data penelitian diambil melalui
tes dan nontes. Alat pengambilan data tes yang digunakan berupa instrumen tes
perbuatan yang berisi aspek-aspek kriteria penilaian kemampuan berbicara berupa
penilaian kemampuan berbicara melalui teknik bermain peran. Alat pengambilan
data nontes yang digunakan berupa pedoman observasi, wawancara, jurnal,
angket, dan dokumentasi foto. Data penelitian terdiri atas (1) data kualitatif (2)
data kwantitatif.

Berdasarkan analisis data penelitian, disimpulkan melalui teknik
bermain peran, kemampuan berbicara  siswa kelas VIII-1 MTs Negeri 1
Padangsidimpuan meningkat sebesar 15%  setelah mengikuti pembelajaran
berbicara  melalui teknik bermain peran. Hasil rata-rata tes berbicara pratindakan
sebesar 58,11 dan pada siklus I diperoleh hasil rata-rata sebesar 63,22, kemudian
pada siklus II diperoleh hasil rata-rata sebesar 71,33 atau meningkat sebesar
12,29% dari siklus I. Perilaku siswa kelas VIII MTs Negeri 1  Padangsidimpuan
setelah mengikuti pembelajaran berbicara dengan menggunakan teknik bermain
peran mengalami perubahan ke arah positif.
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BAB  I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan berbicara merupakan bagian dari sistem pengajaran berbahasa

yang mengarahkan penguasaan siswa pada aspek-aspek keterampilan (skill) dan

performansi, bukan sekedar pemahaman kognitif belaka, keterampilan berbicara

memerlukan pengetahuan dan latihan. Siswa dituntut memperhatikan cara dan

bentuk pembicaraan yang diucapkannya supaya kedengaran baik.

Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang

perlu dikuasai siswa untuk menyampaikan pesan secara lisan.  Keterampilan ini

memegang peranan penting dalam komunikasi sehari-hari.  Berbincang-bincang

dengang temannya, bertanya, menjawab, berdiskusi, atau pidato  merupakan

kegiatan komunikasi sehari-hari yang melibatkan keterampilan berbicara.

Menyampaikan pesan secara lisan (berbicara), siswa dituntut

memperhatikan faktor-faktor penentu kegiatan berbicara, yaitu pembicara dan

pendengar. Pembicara merupakan satu faktor yang menimbulkan terjadinya

kegiatan  berbicara biasa. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan pembicara

yang baik agar pesan dan gagasan yang ingin disampaikan lebih efektif (Buku

Instruktur MGMP SMA Bahasa Indonesia), yaitu: (1) pokok pembicaraan harus

bermanfaat dan menarik sesuai dengan daya tangkap pendengar, (2) metode

penyampaian harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi pendengar, dan (3)

ketepatan penggunaan kebahasaan, meliputi ketepatan pengucapan, palafalan,
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menempatkan tekanan, nada, ritme, ketepatan pemilihan kata, ungkapan yang

baik, kongkret dan bervariasi, dan ketepatan susunan penuturan.

Pendengar merupakan faktor penentu keberhasilan tujuan berbicara. Suatu

kegiatan berbicara akan berlangsung dengan baik apabila dilakukan dihadapan

pendengar yang baik.  Pendengar yang baik biasanya memiliki kemampuan untuk

memusatkan perhatian  dan pikiran kepada pembicara. Memiliki tujuan, meminati

isi pembicaraan,  dan memiliki kemampuan linguistik dan nonlinguistik

merupakan syarat lain yang harus diperhatikan pendengar. Di samping itu,

pendengar yang baik harus mempunyai wawasan dan pengetahuan yang luas

untuk mempermudah  pemahaman isi pembicaraan.

Kemampuan berbicara yang baik belum berkembang di kalangan siswa.

Keterampilan berbicara selalu dipandang sebagai kegiatan alamiah dan bakat

semata. Hal ini semakin menyudutkan posisi keterampilan berbicara di kalangan

siswa.  Sebenarnya kecakapan berbicara dapat dipelajari oleh setiap orang, sama

halnya dengan pengetahuan lain yang dapat diajarkan oleh guru. Faktor bakat

memang berpengaruh terhadap keterampilan berbicara seorang siswa. Tetapi

bukan faktor dominan. Justru faktor belajar dan berlatihlah yang cukup

berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa.

Kelemahannya keterampilan  berbicara yang baik dialami pula oleh siswa

kelas VIII-1 MTs Negeri 1 Padangsidimpuan. Berdasarkan pengamatan awal,

menunjukkan siswa kelas VIII-1 belum mampu berbicara yang baik sesuai dengan

tujuan  berbicara.  Para siswa belum mampu mengungkapkan  pokok pembicaraan

yang  bermanfaat dan menarik sesuai dengan daya tangkap pendengar.  Para siswa
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belum mampu memilih metode penyampaian yang  sesuai  dengan situasi dan

kondisi pendengar. Ketepatan penggunaan kebahasaan, meliputi ketepatan

pengucapan, pelafalan, menempatan tekanan, nada, ritme, ketepatan pemilihan

kata, ungkapan yang baik, dan bervariasi, dan ketepatan susunan penuturan belum

sepenuhnya dikuasai siswa. Temuan ini terungkap ketika penulis mengadakan

pra-survey terhadap hasil belajar siswa berdasarkan Standar Kompetensi (SK) 6

Mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan bermain peran yaitu KD 6.2

“Bermain peran dengan cara improvisasi sesuai dengan kerangka naskah yang

ditulis siswa”. Lebih dari 75% siswa VIII-1 MTs Negeri 1 Padangsidimpuan

memperoleh nilai 60 pada hal Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang di

tetapkan sebelumnya setiap KD (Kompetensi Dasar) adalah 75.

Sehubungan dengan keterampilan berbicara sangat berguna bagi kehidupan

siswa, perlu dicari  alternatif metode pembelajaran berbicara  yang baik kreatif,

inovatif dan menyenangkan. Teknik bermain peran dapat membantu guru dalam

mengatasi rendahnya keterampilan berbicara pada siswa, teknik ini dipilih karena

mempunyai beberapa kelebihan di banding dengan metode  berbicara lainnya.

Wirayawan dan Noorhadi (1990:1—290 )  menjelaskan kelebihan teknik
bermain peran yaitu:  (1) mengembangkan kreatifitas siswa, (2) memupuk
kerjasama antara siswa, (3) menumbuhkan bakat siswa dalam seni drama,
(4) siswa lebih memperhatikan pelajaran karena menghayati sendiri, (5)
memupuk keberanian berpendapat di depan kelas, dan (6) melatih siswa
untuk menganilisis masalah dan  mengambil kesimpulan dalam waktu
singkat.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis menentukan judul penelitian ini

yaitu, “Peningkatan Kemampuan Keterampilan Berbicara Siswa kelas VIII-1 MTs

Negeri 1 Padangsidimpuan dengan Menggunakan Teknik Bermain Peran”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi rendahnya

keterampilan berbicara siswa kelas VIII-1 adalah sebagai berikut. Pertama,  siswa

belum mampu berbicara yang baik sesuai dengan tujuan  berbicara.  Para siswa

belum mampu mengungkapkan  pokok pembicaraan yang  bermanfaat dan

menarik sesuai dengan daya tangkap pendengar. Para siswa belum mampu

memilih metode penyampaian yang  sesuai  dengan situasi dan kondisi pendengar.

Ketepatan penggunaan kebahasaan, meliputi ketepatan pengucapan, palafalan,

menempatan tekanan, nada, intonansi, ritme, ketepatan pemilihan kata, ungkapan

yang baik, kongkret dan bervariasi, dan ketepatan susunan penuturan belum

sepenuhnya dikuasai siswa VIII-1 MTs Negeri 1 Padangsidimpuan.

Kedua, keterampilan berbicara selalu dipandang sebagai kegiatan alamiah

dan bakat semata. Hal ini semakin menyudutkan posisi keterampilan berbicara di

kalangan siswa. Sebenarnya kecakapan berbicara dapat dipelajari oleh setiap

orang, sama halnya dengan pengetahuan lain yang dapat di ajarkan oleh guru.

Faktor bakat memang berpengaruh terhadap keterampilan berbicara seorang

siswa. Tetapi bukan  faktor dominan. Justru faktor belajar dan berlatihlah yang

cukup berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa.

Ketiga, sehubungan dengan keterampilan berbicara sangat berguna bagi

kehidupan siswa, perlu dicari  alternatif metode pembelajaran berbicara  yang baik

kreatif, inovatif dan menyenangkan. Teknik bermain peran dapat membantu guru

dalam mengatasi rendahnya keterampilan berbicara pada siswa, teknik ini dipilih

karena mempunyai beberapa kelebihan di banding dengan metode  berbicara
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lainnya, diantaranya : (1) mengembangkan kreatifitas siswa, (2) memupuk

kerjasama antara siswa, (3) menumbuhkan bakat siswa dalam seni drama, (4)

siswa lebih memperhatikan pelajaran karena menghayati sendiri, (5) memupuk

keberanian berpendapat di depan kelas, dan (6) melatih siswa untuk menganilisis

masalah dan  mengambil kesimpulan dalam waktu singkat.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan hasil ujian semester gambaran masalah di atas keterampilan

berbicara siswa MTs Negeri 1 Padangsidimpuan. Siswa dalam penelitian ini

kurang mampu berbicara yang baik dan benar berdasarkan Standar Kompetensi

(SK) 6 Mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan bermain peran yaitu KD

6.2 “Bermain peran dengan cara inprovisasi sesuai dengan kerangka naskah

yang ditulis siswa”. Teknik yang digunakan bermain peran. Berbicara apa

digunakan untuk melihat tingkat kemampuan berbicara siswa, dengan teknik

berpidato dikenal juga dengan serta merta yang lebih efektif. Dengan demikian

diharapkan dengan  pembatasan masalah ini lebih terarah.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, maka dikemukakan rumusan masalah

sebagai berikut yaitu: “Bagaimanakah proses peningkatan keterampilan berbicara

dengan menggunakan teknik bermain peran siswa  kelas VIII-1 MTs Negeri 1

Padangsidimpuan?”
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E. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimanakah peningkatan keterampilan berbicara siswa Kelas VIII-1

MTs Negeri 1 Padangsidimpuan melalui penggunaan teknik bermain

peran?

2. Faktor apa sajakah yang menjadi penghambat dan penunjang peningkatan

keterampilan berbicara siswa MTs Negeri 1 Padangsidimpuan dengan

teknik bermain peran?

F. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan :

1. Mendeskripsikan proses peningkatan keterampilan berbicara siswa Kelas

VIII-1 MTs Negeri 1 Padangsidimpuan menggunakan teknik bermain

peran.

2. Mendeskripsikan faktor-faktor  penghambat dan penunjang peningkatan

keterampilan berbicara siswa Kelas VIII-1 MTs Negeri 1

Padangsidimpuan.

G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik secara teoritis

maupun praktis. Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Manfaat secara teoritis.

Solusi alternatif dalam menggunakan model pembelajaran berbicara bermain

peran dengan pelajaran Bahasa Indonesia.
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2. Manfaat secara praktis

a. Masukan bagi guru Kelas VIII untuk menggunakan model pembelajaran

untuk keterampilan berbicara siswa.

b. Masukan bagi siswa untuk meningkatkan daya tarik keterampilan

berbicara melalui pembelajaran.

c. Masukan bagi para pengambil kebijakan pendidikan untuk

merencanakan pembelajaran MTs. Negeri 1 Padangsidimpuan sebagai

bahan referensi penelitian pendidikan.

d. Bagi peneliti tentunya dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan

yang baru.
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BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan tujuan penelitian, hasil penelitian dan pembahasan dapat

disimpulkan bahwa peningkatan keterampilan berbicara melalui teknik bermain

peran dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas VIII-1 MTs Negeri

1 Padangsidimpuan. Peningkatan ini terlihat dari proses pembelajaran di kelas

yang terus meningkat baik dari proses perencanaan, pelaksanaan, maupun refleksi

terus terjadi dari siklus I sampai siklus II. Peningkatan ini terlihat dari hasil

observasi, wawancara, catatan lapangan dan angket.

Hasil penelitian ini juga mengungkapkan bahwa nilai rata-rata siswa secara

klasikal pada prasiklus adalah 58,11. Kemudian setelah diberi tindakan oleh guru

berupa keterampilan berbicara dengan menggunakan teknik bermain peran siswa

pada siklus I nilai rata-rata siswa naik menjadi 63,22. Kemudian pada siklus II

nilai rata-rata siswa naik menjadi 71,33. Hasil ini menunjukkan penggunaan

teknik bermain peran dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa.

Disimpulkan bahwa keterampilan berbicara dengan menggunakan teknik bermain

peran mengalami peningkatan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat pula diambil kesimpulan akhir dari

penelitian ini bahwa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran keterampilan

berbicara melalui teknik bermain yang dilaksanakan dalam siklus memperlihatkan

peran persiklus sangat baik. Siswa termotivasi untuk melakukan pembelajaran.

Selain itu, persepsi siswa terhadap teknik bermain peran dalam pembelajaran

79
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keterampilan berbicara menunjukkan hal yang positif. Peningkatan keterampilan

siswa dalam memahami teks tersebut terjadi karena pendekatan yang digunakan

guru tepat dan disukai oleh siswa karena pendekatan ini menjadikan siswa untuk

tidak selalu terpaku untuk mendengarkan saja tetapi ikut aktif memberikan dan

mengungkapkan hal yang diketahuinya. Teknik bermain peran yang digunakan

guru menjadikan siswa lebih termotivasi dalam belajar dan aktif.

Secara kualitatif juga terlihat pada perubahan kondisi kelas. Kondisi kelas

semakin kondusif sehingga proses pembelajaran lebih berjalan dengan baik.

Selain itu, perubahan sikap guru juga terlihat, guru semakin termotivasi

memberikan materi pembelajaran, hal ini terjadi karena perubahan sikap siswa

yang semakin baik dan keadaan lingkungan kelas yang kondusif. Hasil belajar

keterampilan berbicara siswa secara kuantitatif dapat dilihat pada prasiklus, siklus

I, dan siklus II yang meningkat sampai melalui batas Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) 75. Berdasarkan indikator menemukan gagasan utama, menemukan

gagasan penjelas, pilihan kata untuk mengisi teks rumpang, membuat kesimpulan

isi teks, dan menceritakan kembali isi teks dikategorikan telah tuntas mencapai

KKM 75 yang telah ditetapkan sebelumnya.

Faktor penghambat dalam proses pembelajaran keterampilan berbicara,

antara lain : (1)rendahnya kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat

yang disertai dengan alasan yang logis, (2) rendahnya kemampuan siswa dalam

menanggapi gagasan yang disampaikan temannya, (3) rendahnya penguasaan

siswa terhadap faktor kebahasaan dan nonkebahasaan siswa dalam berbicara.
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B. Implikasi

Pembelajaran keterampilan berbicara melalui teknik bermain peran

digunakan sebagai alternatif teknik pembelajaran membaca yang lebih aktif,

kreatif, dan menyenangkan. Teknik bermain peran ini mempunyai beberapa

kelebihan dibandingkan dengan pendekatan yang lainnya, seperti memberikan

keleluasaan bagi siswa dalam memberikan dan mengungkapkan idenya,

menjadikan siswa subjek dalam proses belajar, dan menjadikan proses

pembelajaran sebagai alat untuk memotivasi siswa lebih aktif. Teknik bermain

peran terbukti sebagai alat yang sangat bagus digunakan untuk membantu siswa

memahami bahan bacaan. Pendekatan ini sangat membantu siswa untuk aktif

menemukan hal-hal yang ada dalam teks dengan cara menghubungkannya dengan

pengalaman atau kehidupan nyata. Oleh karena itu, pendekatan ini cocok

digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami bahan

bacaan.

C. Saran

Berdasankan hasil penelitian di atas, ada beberapa saran yang dapat

diberikan sebagai berikut.

1. Guru bahasa dan sastra Indonesia dapat menambah pemahaman tentang

penggunaan teknik bermain peran dalam pembelajaran dan diharapkan

menerapkan teknik bermain peran dalam keterampilan berbicara.
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2. Diharapkan bagi kolaborator, dapat menambah pengalaman dalam

pengajaran bahasa Indonesia terutama keterampilan berbicara dengan

menggunakan teknik bermain peran.

3. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berbicara dengan

menggunakan teknik bermain peran.

4. Bagi kelas dan sekolah lain, dapat menggunakan metode pengajaran

keterampilan berbicara dengan menggunakan teknik bermain peran serta

diharapkan dapat membahas lebih lanjut penerapan teknik bermain peran

dalam keterampilan berbicara.

5. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian lebih lanjut

agar gambaran hasilpenelitian lebih luas dan lebih sempurna.

6. Bagi pembaca, dapat dijadikan tambahan pengetahuan dalam rangka

menambah wawasan tentang kemajuan pendidikan.
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